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BAB II 
Tinjauan Pustaka 
 2.1 Film Sebagai Media Komunikasi Massa  
Film merupakan suatu kary audio visual, yang mana dapat digunakan sebagai media atau 
medium cara untuk berkomunikasi melalui cerita yang ada di dalamnya. Dalam konteksnya 
sebagai komunikasi massa, sebuah film harus mampu menancapkan pesan ke benak penontonnya 
dengan cara yang mengesankan, mengesankan disini bukanlah audience mendapatkan mentah-
mentah pesannya, melainkan berdasarkan pengalamannya.  
Film adalah media yang paling efektif untuk menyampaikan pesan, karena film adalah 
media komunikasi. Dalam Mukadimah Anggaran Dasar Karyawan Film dan Televisi 1995 
dijelaskan bahwa film “bukan semata-mata barang dagangan, tetapi merupakan alat pendidikan 
dan penerangan yang mempunyai daya pengaruh yang besar sekali atas masyarakat sebagai alat 
revolusi dapat menyumbangkan dharma baktinya dalam menggalang kesatuan dan persatuan 
nasional, membina nation dan character building mencapai masyarakat sosial Indonesia 
berdasarkan Pancasila.  
Media massa adalah alat-alat dalam komunikasi yang bisa menyebarkan pesan secara 
serempak, cepat kepada audiens yang luas dan heterogen. Kelebihan media massa dibandingkan 
dengan jenis komunikasi lain adalah ia bisa mengatasi hambatan ruang dan waktu. Bahkan media 
massa mampu menyebarkan pesan hampir seketika pada waktu yang takterbatas (Nurudin, 
2001:6) 
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Komunikasi massa (Mass Comunication) adalah komunikasi yang menggunakan media 
massa baik cetak (surat kabar, majalah) atau elektronik (radio, televisi, film) yang dikelola oleh 
suatu lembaga atau orang yang dilembagakan, yang ditunjukan kepada sejumlah besar orang 
yang tersebar dibanyak tempat, anonym dan heterogen. Pesan-pesannya bersifat umum, 
disampaikan secara cepat, serentak dan selintas (Deddy Mulyana, 2001:75). 
Definisi lain dari komunikasi massa menurut Graeme Tumer yaitu refleksi dari realitas, 
film sekedar “memindah” realitas  kelayar tanpa mengubah realitas itu membentuk dan 
“menghadirkan kembali” berdasarkan kode, konvensi dan ideology dari kebudayaan (Irwanto, 
1999:4). 
Komunikasi massa adalah berkomunikasi dengan massa (audiens atau khalayak sasaran) 
massa disini dimaksudkan sebagai penerima pesan (komunikan) yang memiliki status sosial dan 
ekonomi yang heterogen satu sama lainnya. Pada umumnya proses komunikasi massa tidak 
menghasilkan ‘feed back’ secara langsung tetapi tertunda dalam waktu yang relatif (Wawan 
Kuswandi,1996;16)  ciri-ciri massa yaitu  
1. Jumlahnya besar 
2. Antara individu tidak ada hubungan organisasi 
3. Memiliki latar belakang sosial yang berbeda 
Pada umumnya khalayak dianggap hanya sekumpulan orang yang homogen dan mudah 
dipengaruhi. Sehingga, pesan-pesan yang disampaikan pada mereka akan selalu diterima. 
Fenomena tersebut melahirkan teori ilmu komunikasi yang dikenal dengan teori jarum suntik 
(Hypodermic Needle Theory). Teori ini menganggap media massa memiliki kemampuan penuh 
dalam mempengaruhi seseorang. Media massa sangat perkasa dengan efek yang langsung pada 
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masyarakat. Khalayak dianggap pasif terhadap pesan media yang disampaikan. Teori ini dikenal 
juga dengan teori peluru, bila komunikator dalam hal ini media massa menembakan peluru yakni 
pesan kepada khalayak, dengan mudah khalayak menerima pesan yang disampaikan media. 
Teori ini makin powerfull ketika siaran radio Orson Welles (1938) menyiarkan tentang invansi 
makhluk dari planet mars menyebabkan ribuan orang di Amerika Serikat panik. 
Teori ini berkembang di sekitar tahun 1930 hingga 1940an. Teori ini mengasumsikan 
bahwa komunikator yakni media massa digambarkan lebih pintar dan juga lebih segalanya dari 
audience. 
Teori ini memiliki banyak istilah lain. Biasa kita sebut Hypodermic needle (teori jarum 
suntik), Bullet Theory (teori peluru) transmition belt theory (teori sabuk transmisi). Dari 
beberapa istilah lain dari teori ini dapat kita tarik satu makna , yakni penyampaian pesannya 
hanya satu arah dan juga mempunyai efek yang sangat kuat terhadap komunikan. 
Disini dapat dimaknai bahwa peran media massa di waktunya (sekitar tahun 1930an) 
sangat kuat sehingga audience benar mengikuti apa yang ada dalam media massa. Selain itu teori 
ini juga di maknai dalam teori peluru karena apa yang di sampaikan oleh media langsung sampai 
terhadap audience. (Nurudin.2007:166)Sebuah teori media yang memiliki dampak yang kuat 
terhadap audiencenya sehingga tak jarang menimbulkan sebuah budaya baru dan 
penyaampaiannya secara langsung dari komunikator yakni media kepada komunikan (audience). 
Kekuatan media yang begitu dahsyat hingga bisa memegang kendali pikiran khalayak yang pasif 
dan tak berdaya. 
Film dalam pengertian sempit adalah penyajian gambar lewat layar lebar, tetapi dalam 
pengertian yang lebih luas bisa juga termasuk yang disiarkan televisi. Film dalam kemampuan 
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visualnya yang didukung dengan audio yang khas sangat efektif sebagai media pendidikan dan 
penyuluhan. Ia bisa berputar berulangkali pada tempat dan khalayak yang berbeda. Dalam film 
komunikasi bisa menjadi sesuatu yang lebih mudah. Ide dari sebuah film bisa berangkat dari 
alam semesta yang menghasilkan ide serta realitas yang kemudian menjadi sebuah karya yang 
objektif. Dalam banyak penelitian tentang dampak film pada masyarakat, hubungan antara film 
dan masyarakat selalu dipahami secara linear.  
Film adalah selaput tipis yang dibuat dari seluloid untuk tempat gambar negative (yang 
akan dibuat potret) atau untuk tempat gambar positif (yang akan dimainkan dibioskop) film juga 
bisa digambarkan sebagai potongan –potongan gambar bergerak. Kecepatan perputaran potongan 
gambar mencapai 24 gambar perdetik (24-25 frame per second). secara umum film adalah 
rangkaian gambar bergerak yang membentuk suatu garis cerita atau bisa disebut dengan Movie 
atau Video, film secara kolektif disebut dengan sinema, yang didalam ekonomi dapat diartikan 
sebagai ajang bisnis dan penguasaan pasar industry (Javandalastra : 2011) 
Film secara umum dapat dibagi atas dua unsusr dikutip Himawan Pratista (2008) yaitu 
unsur naratif dan unsur sinematik. Dua unsur tersebut saling berinteraksi dan berkesinambungan 
satu sama lain untuk membentuk sebuah film. Masing-masing unsur tersebut tidak akan dapat 
membentuk film jika hanya berdiri sendiri. Bisa kita katakana bahwa unsur naratif adalah bahan 
atau materi yang akan diolah, sementara unsur sinematik adalah cara (gaya) untuk mengolahnya. 
Dalam film cerita, unsur naratif adalah perlakuan terhadap cerita filmnya. Sementara unsur 
sinematik atau juga sering diistilahkan gaya sinematik merupakan aspek-aspek teknis pembentuk 
film.  
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2.2  Sejarah Perfilman Dunia 
Awal penemuan film ditandai dengan adanya eksperimen terhadap konten dan bentuk, 
inovasi teknologi, termasuk juga mengenai siapa yang akan menggunakan, mengontrol dan 
memanfaatkan hasil penemuan ini. Film pertamakali ditemukan pada abad ke-19 dan terus 
berkembang hingga saat ini.  
 Film pertama kali dibuat dengan cara bagaimana agar bisa menangkap gerakan pada film. 
Setelah itu bagaimana cara untuk merekam dan menampilkan gambaran peristiwa dalam gambar 
tersebut. Film mempunyai satu unsur penting dalam tampilannya yaitu gambar. Teknologi 
kamera yang pada awalnya hanya mampu menangkap gambar berkembang terus menerus 
dengan kualitas dan inovasi yang berbeda. Pada tahun 1888, Thomas Edison, mengembangkan 
teknologi kamera dengan fungsi menangkap dan merekam gambar yang bergerak, bukan hanya 
memotret obyek diam. Setelah itu munculah inovasi baru dari Lumiere bersaudara untuk 
menampilkan film pada layar.  
Pada era ini film masih ditampilkan hitam putih tanpa adanya audio. Yang dilakukan untuk 
mendukung audio dalam pemutaran film kala itu adalah adanya pemain music yang langsung 
mengiringi sepanjang pertunjukan film. Sebuah film karya Edwin S. Poter yang berjudul The 
Great Train Robbery menjadi film cerita pertama kalinya, penonton dikejutkan dan merunduk 
ketika adegan perampok menembakan pistol kearah kamera. Tokoh lainnya, Edison dan 
Biograph yang membuat teknologi baru pada kamera dan proyektor. Teknologi ini akan 
menggabungkan paten-paten untuk dibangun kedalam satu bentuk standar gambar yang 
bergerak.  
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Produser independen saat itu mulai memindahkan produksi film mereka dari New York ke 
Hollywood, California. Mulai tahun 1915, Hollywood menjadi pusat industry perfilman dunia. 
Di periode tahun 1915 ini juga muncul seorang sutradara film, D. W Griffth dengan kreasi bentuk 
film dan teknis yang lebih inovatif. Film dramanya yang cukup kontroversial dikenal dengan 
judul ‘Brith of Nation’. Disini ia menampilkan produksi luar ruang yang sangat baik khususnya 
dalam adegan pertarungan. Film ini adalah film pertama kali yang berdurasi 90 menit. 
2.3 Sejarah Dan Perkembangan Film Indonesia 
 Di Indonesia, film pertama kali diperkenalkan 5 Desember 1900 di Batavia (Jakarta). 
Pada masa itu film disebut “Gambar Hidup”. Pertunjukan film pertama digelar di Tanah Abang 
dengan tema film dokumenter yang menggambarkan perjalanan Ratu dan Raja Belanda di Den 
Haag. Namun pertunjukan pertama ini kurang sukses karena harga karcisnya dianggap terlalu 
mahal. Sehingga pada 1 Januari 1901, harga karcis dikurangi hingga 75%  untuk merangsang 
minat penonton.  
 Film cerita pertama kali dikenal di Indonesia pada tahun 1905 yang diimpor dari 
Amerika. Film-film impor ini berubah judul kedalam bahasa Melayu, dan film cerita impor ini 
cukup laku di Indonesia, dibuktikan dengan jumlah penonton dan bioskop pun meningkat, daya 
tarik tontonan baru ini ternyata sangat mengaggumkan.  
 Film local pertama kali diproduksi pada tahun 1926, dengan judul “Loetoeng Kasaroeng” 
yang diproduksi oleh NV Java Film Company, adalah sebuah film cerita yang masih bisu. Agak 
terlambat memang karena pada tahun tersebut dibelahan dunia yang lain, film- film sudah 
bersuara sudah mulai di produksi. Kemudian perusahaan yang sama memproduksi film kedua 
dengan judul “Eulis Atijh”.  
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 Setelah film kedua ini di produksi kemudian muncul perusahaan-perusahaan film lainnya 
seperti Halimun Film Bandung yang membuat Lily van Java dan Central Java Film (Semarang) 
yang memproduksi Setangan Berlumur Darah.  
 Untuk lebih mempopulerkan film Indonesia, Djamaludin Malik mendorong adanya 
Festivaal Film Indonesia (FFI) 1 pada tanggal 30 Maret – 5 April 1955, setelah sebelumnya pada 
30 Agustus 1954 terbentuk PPFI (Persatuan Perusahaan Film Indonesia). Kemudian film “Jam 
Malam” karya Usmar Ismail tampil sebagai film terbaik dalam film festival ini. Film ini 
sekaligus terpilih mewakili Indonesia dalam Festival Film Asia II di Singapura. Film ini juga 
dianggap karya terbaik Umar Ismail. Sebuah film ini juga dianggap karya terbaik Usmar Ismail. 
Sebuah film yang menyampaikan kritik sosial yang sangat tajam mengenai para bekas pejuang 
setelah kemerdekaan  
 Pertengahan tahun 90-an film-film nasional yang tengah menghadapi krisis ekonomi 
harus bersaing keras dengan maraknya sinetron di televisi swasta. Apalagi dengan kehadiran 
Laser Disck, VCD dan DVD yang makin memudahkan masyarakat untuk menikmati film impor. 
Namun disisi lain kehadiran kamera-kamera digital berdampak positif juga dalam dunia 
perfilman Indonesia, karena dengan adanya kamera digital mulailah terbangun komunitas film-
film independen. Film-film yang dibuat diluar aturan buku yang ada. Film-film mulai diproduksi 
dengan spririt militant. Meskipun banyak film yang kelihatan amatir namun terdapat juga film-
film dengan kualitas sinematografi yang baik. Sayangnya film-film independen ini masih belum 
bisa dilihat secara luas dan terbatas hanya di acara-acara tertentu dan di festival film saja.  Baru 
kemudian pada tahun 2009 Film Laskar Pelangi meraih Penghargaan sebagai Film Terbaik se-
Asia Pasifik di Festival Film Asia Pasifik yang diselenggarakan di Taiwan. 
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2.4 Genre Film  
Genre berasal dari bahasa Perancis yang bermakna “bentuk” atau “tipe”. Kata genre 
sendiri mengacu pada istilah Biologi yakni genus, sebuah klasifikasi flora dan fauna yang 
tingkatnya berada di atas species dan di bawah family. Dalam film genre dapat didefinisikan 
sebagai jenis atau klasifikasi dari sekelompok film yang memiliki karakter atau pola yang sama 
(khas) seperti setting, isi, dan subyek cerita, tema, struktur, cerita, aksi, peristiwa dan lainnya. 
Klasifikasi tersebut menghasilkan genre-genre popular seperti komedi, horror, petualangan, 
drama, roman dan lainnya.  
Fungsi utama genre adalah untuk memudahkan klasifikasi sebuah film. Genre membantu 
kita untuk memilah film-film tersebut sesuai dengan spesifikasinya. Hollywood sebagai industry 
film terbesar di dunia sejak awal dijadikan sebagai titik tolak perkembangan genre-genre besar 
dan berpengaruh. Genre-genre besar ini terbagi menjadi 2 bagian yakni genre induk primer dan 
genre induk skunder. Genre-genre induk ini merupakan landasan utama bagi pengembangan 
genre-genre kecil (khusus) dibawahnya. Masing-masing genre tersebut memiliki karakteristik 
serta pola dasar yang berbeda-beda. 
Tentu saja genre tidak hanya berdasarkan peristiwa nyata, atau peristiwa faktual dalam 
sejarah Genre atau jenis-jenis film dapat didasarkan pada berbagai versi dari sejarah tersebut, 
atau bahkan pada tidak lebih dari sekedar mitos dan legenda (Bruton : 2006)  
Genre Induk Primer merupakan genre-genre pokok yang telah ada dan popular sejak awal 
perkembangan sinema di era 1900-an hingga 1930-an. Macam-macam genre induk skunder 
adalah :  
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- Aksi : Film-film bergenre aksi berhubungan dengan adegan-adegan aksi fisik seru, 
menegangkan, berbahaya, nonstop dengan tempo cerita yang cepat. Film-film aksi 
biasanya berisi adegan kejar-mengeja, perkelahian, tembak-menembak, balapan, 
berpacu dengan waktu, ledakan, serta aksi-aksi fisik lainnya. Film-film aksi 
umumnya menggunakan karakter laki-laki sebagai tokoh utama dan sasaran penonton 
pun biasanya ditunjukan untuk kaum pria. Genre aksi adalah salah satu genre yang 
paling adaptif dengan genre lainnya. Genre ini mampu berkombinasi dengan semua 
genre induk seperti petualangan, thriller, criminal, fiksi-ilmiah, drama, komedi, 
perang, fantasi dan bencana. Film-film aksi sering kali menghabiskan biaya produksi 
besar. Film aksi sering kali sukses dipasaran.  
 
- Drama : Film-film drama umumnya berhubungan dengan tema cerita, setting, 
karakter, serta suasananya yang memotret kehidupan nyata. Kisahnya sering kali 
menggugah emosi, dramatik dan mampu menguras air mata penontonnya. Tema 
umumnya mengangkat isu sosial baik skala besar (masyarakat) maupun skala kecil 
(keluarga) seperti ketidak adilan, kekerasan, diskriminasi, rasialisme, 
ketidakharmonisan, penyakit, kemiskinan, politik, dan sebagainya. Seperti halnya 
genre aksi, genre drama mampu berkombinasi dengan genre apapun seperti komedi, 
thriller, fiksi-ilmiah, western, criminal, fantasi, horror, serta perang. Genre roman, 
melodrama, biografi merupakan pengembangan langsung dari genre drama. Film-film 
drama umumnya bisa ditonton oleh semua kalangan namun sering kali juga 
membidik kalangan penonton tertentu seperti keluarga, remaja dan anak-anak.  
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- Epik Sejarah : Genre ini umumnya mengambil tema periode masa silam (sejarah) 
dengan latar sebuah kerajaan, peristiwa atau tokoh besar yang menjadi mitos. Film 
bergenre ini sering kali menggunakan setting mewah dan megah, ratusan hingga 
ribuan figuran. Film epic sejarah juga sering menyajikan aksi pertempuran skala besar 
yang berlangsung lama. Genre biografi merupakan pengembangan dari genre epic 
sejarah.  
  
- Fantasi : film fantasi berhubungan dengan tempat, peristiwa serta karakter yang tidak 
nyata. Film fantasi berhubungan dengan unsur magis, mitos negeri dongeng, 
imajinasi, halusinasi, serta alam mimpi. Film fantasi juga terkadang berhubungan 
dengan aspek religi, seperti Tuhan atau malaikat yang turun ke bimi, campur tangan 
kekuatan ilahi, surge dan neraka dll. Film-film fantasi sering kali mengadaptasi kisal 
1001 malam serta mitos dewa-dewi yunani. Genre fantasi juga biasanya 
bersinggungan dengan fiksi-ilmiah, petualangan, supernatural, dan horror. Film 
fantasi umumnya ditunjukan untuk penonton remaja dan anak-anak namun kadang 
juga mampu memikat kalangan dewasa.  
 
 
- Fiksi-ilmiah : Fiksi Ilmiah berhubungan dengan masa depan, perjalanan angkasa 
luar, percobaan ilmiah, penjelajahan waktu, invasi dan kehancuran bumi. Fiksi ilmiah 
sering kali berhubungan dengan teknologi serta kekuatan yang berbeda diluar 
jangkauan teknologi masa kini. Film fiksi ilmiah juga biasanya berhubungan dengan 
karakter non manusia, seperti mahluk asing, robot, monster, hewan purba dan 
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sebagainya. Film fiksi ilmiah mengalami masa emas pada era 1950-an dan hingga 
kini masih sangat popular. Film-film fiksi ilmiah umumnya kaya akan efek visual 
sehingga menghabiskan biaya produksi yang sangat besar. Genre fiksi ilmiah juga 
mampu berkombinasi dengan genre apappun seperti aksi, petualangan, fantasi, drama, 
horror, wetern, dan komedi. Sasaran penonton pun sangat bervariasi namun genre ini 
umumnya lebbih disukai kaum pria.  
 
- Horor : Film horror memiliki tujuan utama memberikan efek rasa takut, kejutan, 
serta terror yang mendalam bagi penontonnya. Film horror umumnya menggunakan 
karakter antagonis, non-manusia yang berwujud fisik menyeramkan. Pelaku terror 
bisa berwujud manusia, mahluk gaib, monster, hingga mahluk asing. Film horror 
biasanya berkombinasi dengan genre supernatural, fiksi ilmiah, serta thriller. Film 
horror umumnya memiliki suasana setting gelap dengan dukungan illustrasi music 
yang mencekam. Sasaran film horror biasanya ditunjukan untuk kalangan penonton 
remaja dan dewasa.   
 
 
- Komedi : Komedi boleh jadi merupakan genre yang paling popular di antara semua 
genre lainnya sejak era silam. Komedi adalah jenis film yang tujuannya memancing 
tawa penontonnya. Film komedi biasanya berupa drama ringan yang melebih-
lebihkan aksi, situasi, bahasa hingga karakternya, film komedi juga biasanya selalu 
berakhir dengan penyelesaian cerita yang memuaskan penontonnya (happy ending). 
Genre komedi sering berkombinasi dengan genre aksi, drama, musical, serta roman. 
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Sasaran film komedi umumnya ditunjukan untuk penonton remaja, keluarga, dan 
anak-anak.  
  
- Criminal dan Gangster : Film criminal dan gangster berhubungan dengan aksi-aksi 
criminal seperti perampokan bank, pencurian, pemerasan, perjudian, pembunuhan, 
persaingan antar kelompok, serta aksi kelompok bawah tanah yang bekerja diluar 
system hokum. Genre ini juga sering menampilkan perseteruan antar pelaku criminal 
dengan penegak hokum. Tidak seperti film aksi, film-film criminal dan gangster 
sering menampilkan adegan aksi kekerasan yang tidak manusiawai. Dalam sejarah 
perkembangannya genre ini berkembang menjadi genre detektif, dan film noir.  
 
 
-  Musikal : genre musical adalah film yang mengkombinasi unsur musik, lagu, tari, 
serta gerak. Lagu-lagu tarian biasanya mendominasi sepanjang film dan biasanya 
menyatu dengan cerita. Cerita film musical umumnya berkisah ringan seperti, 
percintaan, kesuksesan, serta popularitas, sasaran film musikal lebih ditunjukan untuk 
penonton keluarga, remaja, dan anak-anak.  
 
- Petualangan : Film petualangan berkisah tentang perjalanan, eksplorasi atau 
ekspedisi ke suatu wilayah asing yang belum pernah tersentuh. Film-film petualangan 
selalu menyajikan panorama alam eksotis seperti hutan rimba, pengunungan, savanna, 
gurun pasir lautan dan sebagainya. film petualangan seringkali berkombinasi dengan 
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genre aksi, epik sejarah, fantasi, fiksi ilmiah serta perang. Sasaran penonton film 
petualangan biasanya ditunjukan untuk semua umur. 
 
  
- Perang : Genre perang mengangkat tema terror yang ditimbulan oleh aksi perang. 
Film perang umumnya menampilkan adegan pertempuran seru baik didarat, laut dan 
udara. Film perang biasanya memperlihatkan kegigihan, perjuangan dan pengorbanan 
para tentara dalam melawan musuh. Film-film perang juga biasanya digunakan untuk 
media propaganda anti perang melalui isu-isu seputar moral serta kehancuran akibat 
perang.  
   
- Western : Western adalah genre original milik Amerika. Tema film ini umunya 
seputar konflik antara pihak baik dan jahat. Setting seringkali menampilkan kota 
kecil, bar, padang gresang, sungai, rel kereta api. Western juga memiliki karakter-
karakter yang khas, yakni koboi, indian dan sheriff. Film western umumnya berisi 
aksi tembak-menemba, aksi berkuda, lempar tali (lasso) serta aksi duel.   
 
Macam-macam Genre Induk Skunder :  
 
- Bencana : film yang berhubungan dengan tragedy atau musibah baik skala besar 
maupun kecil yang mengancam jiwa banyak manusia. Secara umum film bencana 
dibagi menjadi dua jenis, bencana alam dan bencana buatan manusia. 
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- Biografi : secara umum merupakan pengembangan dari genre drama dan epic 
sejarah. Film biografi menceritakan penggalan kisah nyata atau kisah hidup seseorang 
tokoh yang berpengaruh dimasa lalu maupun kini. Film biografi biasanya 
menceritakan suka duka perjalanan hidup sang tokoh dalam sebuah peristiwa besar. 
 
 
- Detektif : Genre detektif merupakan pengembangan dari genre kriminal dan 
gangster. Genre ini  lebih popular di era klasik daripada kini. Inti cerita biasanya 
berpuasat pada sebuah kasus kriminal yang belum terselesaikan. Sang tokoh biasanya 
seorang detektif atau polisi yang menelusuri kembali jejak kasus dnegan merangkai 
semua bukti. Alur ceritanya sulit diduga serta penuh dengan misteri. Pada akhir cerita 
tokoh utama biasnaya menemukan bukti kongkret yang memberatkan seseorang 
tersngka. Pelaku kejahatan biasnaya adalah seseorang yang sama sekali tidak terduga.  
  
- Film Noir : Film noir [:noa] yang bermakna “gelap” atau “suram” merupakan 
turunan dari genre kriminal dan gangster. Film noir merupakan genre dengan 
pendekatan tema serta sistematik yang paling unik ketimbang genre lainnya. Tema 
selalu berhubungan dengan tindak kriminal seperti pembunuhan, pencurian serta 
pemerasan. Alur ceritanya penuh misteri susah ditebak serta kadang membingungkan. 
Film noir memiliki elemen-elemn estetik yang khas dalam membentuk mood-nya. 
Setting cerita umumnya berlangsung malam hari dan sering mengambil lokasi 
dijalanan beraspal basah, lorong, bar, rumah, apartemen, kantor, gudang dll yang 
bernuansa gelap.  
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- Melodrama : Melodrama meupakan pengembangan dari genre drama yang juga 
diistilahkan opera sabun atau film “cengeng”. Melodrama menggunkan cerita yang 
mampu menggugah emosi penontonnya secara mendalam dengan dukungan unsur 
“melodi”. Karakter utamanya biasanya seorang wanita dan sering menggunakan tema 
seputar kegagalan cinta, perkawinan yang retak, perceraian, tragedy atau musibah-
musibah serta masalah sosial lainnya. Alur cerita biasanya memperlihatkan 
bagaimana sang tokoh mengalami masa-masa sulit dalam hidupnya namun mampu 
menjalankan dengan tegar berani penuh keteguhan hati serta pengorbannan. Sasaran 
film melodrama biasanya ditunjukan untuk penonton wanita dan keluarga. 
  
- Olahraga : Film olahraga mengambil kisah seputar aktifitas olahraga, baik atlet, 
pelatih agen maupun ajang kompetisinya sendiri. Film olahraga biasanya diadaptasi 
dari kisah nyata baik biografi maupun peristiwa olahraga besar. Film olahraga 
biasanya penuh dengan momen emosional yang menggambarkan perjuangan tekad 
dan semangat sang atlit untuk meraih kejayaannya. Film olahraga biasanya 
ditunjukan untuk penonton keluarga, anak-anak dan remaja.  
 
  
- Perjalanan : Film Perjalanan atau sering diistilahkan road films merupakan genre 
khas milik amerika seperti genre wetern. Film perjalanan sering bersinggungan 
dengan genre aksi, drama, serta petualangan. Genre ini biasanya mengkisahkan 
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perjalanan darat jarak jauh dari satu tempat ke tempat lainnya dengan atau tanpa 
tujuan tertentu. Perjalananan seringkali menjadi tempat pelarian, pencarian, 
perenungan kehidupan, cinta kebebasan, spiritual serta eksistensi diri. Sepanjangan 
perjalanan para tokohnya biasanya juga mengalami berbagai peristiwa secara 
bertahap yang nantinya tanpa disadari mendewasakan diri mereka. 
  
- Roman : Roman seperti halnya melodrama merupakan pengembangan dari genre 
drama. Film roman lebih memusatkan cerita pada masalah cinta, baik kisah 
percintaanya sendiri maupun pencarian cinta sebagai tujuan utamanya. Tema film ini 
umumnya adalah pasangan yang mencintai satu sama lain namun menghadapi banyak 
ujian serta masalah dari dalam maupun luar yang menghalangi hubungan mereka. 
Kisah film ini umumnya berakhir happy ending. Namun tak jarang juga mereka gagal 
atau bernasib tragis. Film roman juga seringkali berkombinasi dnegan genre komedi 
dan musikal. Film jenis ini biasanya ditunjukan untuk kalangan penonton wanita, 
remaja dan dewasa.  
 
  
- Superhero : Superhero adalah genre yang merupakan perpaduan antara fiksi-ilmiah, 
aksi, serta fantasi. Film superhero adalah kisah klasik kepahlawanan sang tokoh super 
dalam membasmi kekuatan jahat. Karakter Superhero memiliki kekuatan fisik 
maupun mental jauh diatas manusia. Film superhero umumnya penuh dengan adegan-
adegan aksi menawan yang kaya akan efek visual. Film ini membidik penonton dari 
kalangan manapun.  
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- Supernatural : Film-film supernatural berhubungan dengan mahluk-mahluk gaib 
seperti hantu, roh halus, kajaiban serta kekuatan mental. Film supernatural sangat 
mudah bersinggungan dengan genre film horror, fantasi, drama, dan fiksi 
ilmiah.sasaran penontonnya dewasa dan remaja namun ada juga film supernatural 
yang ditujukan kepada anak-anak dan remaja.  
 
  
- Spionase : spionase atau agen rahasia adalah satu genre popular kombinasi antara 
genre aksi petualangan, thriller, serta politik. Karakter utamanya biasanya berupa 
mata-mata atau agen rahasia. Film spinase selalu berisi adegan aksi-aksi seru dan 
menegangkan berpacu dengan waktu.  
 
- Thriller : Thriller adalah film yang penuh dengan aksi menegangkan dan 
mendebarkan dan biasanya tipe alur ceritanya biasanya berupa para jagoan yang 
berpacu dengan waktu, penuh aksi menantang, dan mendapatkan berbagai bantuan 
yang kebetulan sangat dibutuhkan yang harus menggagalkan rencana-rencana kejam 
para penjahat yang lebih kuat dan lebih lengkap persenjataannya. 
 
- Film berita : Film berita atau (news-reel) adalah film mengenai fakta, peristiwa yang 
benar-benar terjadi. Karena sifatnya berita maka film yang disajikan kepada public 
harus mengandung nilai berita. Kriteria berita itu adalah penting dan menarik. Film 
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ini disebut juga film factual karena kamera sekedar merekam fakta atau kenyataan di 
suatu kejadian.   
 
- Dokumenter : Film dokumenter didefinisikan oleh Robert Flaherty sebagai karya 
ciptaan mengenai kenyataan (creative treatment of actuality) berbeda dengan film 
berita yang merupakan rekaman kenyataan, maka film ini  adalah hasil intrepretasi 
pribadi (pembuatnya mengenai kenyataan tersebut).  Selain fakta juga mengandung 
subyektifitas pembuat yang diartikan sebagai sikap atau opini terhadap peristiwa, 
sehingga presepsi tentang kenyataan akan sangat tergantung pada si pembuat film 
dokumenter tersebut. 
 
- Animasi : Film animasi dibuat dengan memanfaatkan gambar (lukisan) maupun 
benda-benda mati yang lain, seperti boneka meja dan kursi yang dihidupkan dengan 
bantuan teknik animasi.  
 
 
- Game-Show : Game-Show adalah film yang bertemakan sebuah pertunjukan 
permainan yang menjadi inti dalam keseluruhan cerita 
 
Genre Komedi  
Film komedi adalah genre film di mana penekanan utama adalah pada humor. Film dalam 
gaya tradisional ini memiliki akhir yang bahagia. Film komedi adalah salah satu genre tertua 
dalam film, beberapa film bisu pertama adalah komedi. Komedi, tidak seperti genre film lainnya, 
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menempatkan fokus lebih pada individu bintang, dengan banyak mantan komedian berdiri 
transisi ke industri film karena popularitas mereka. Sementara banyak film komik cerita ringan 
tanpa maksud lain selain untuk menghibur, yang lain mengandung komentar politik atau sosial. 
Tema film ini ada baiknya dibedakan dengan lwakan, sebab dalam lawakan biasanya 
yang berperan adalah pelawak. Film komedi tidak harus dikonkan oleh pelawak, tetapi pemain 
film biasa. Tema film komedi selalu menawarkan sesuatu yang membuat penontonnya 
tersenyum bahkan terbahak-bahak. Biasanya adegan-adegan film komedi juga merupakan satir 
(sindiran) dari suatu kejadian atau fenomena yang sedang terjadi. Dalam konteks ini ada dua 
jenis komedi yaitu slapastick dan situation comedy (sitcom). Slapastick adalah komedi yang 
memperagakan adegan konyol seperti sengaja jatuh atau dilempar kue dan lainnya. Sedangkan 
komedi situasi (sitcom) adalah adegan lucu dari situasi yang dibentuk dalam alur dan irama film.   
Perkataan komedi mempunyai maksud tradisional (teater komedi) dan maksud popular 
(penggunaan melawak dengan hasrat merangsang ketawa dalam pengetahuan umum). Dalam 
pengetahuan umum penggunaan perkataan “komedi” sering kali merujuk pada ciptaan atau 
penyampaian kelakuan atau lakonan yang menggelikan hati. Komedi disini terdiri dari beberapa 
macam yakni  
Drama komedi, atau komedi drama kadang-kadang dikenal sebagai dramedi (singkatan 
dari kata drama dan komedi) adalah sebuah sub genre dalam bentuk kontemporer dari 
tragikomedi, terutama di televisi, yang menggabungkan unsur komedi dan drama. 
Tragikomedi adalah gaya atau bentuk drama yang memadu unsur-unsur antara tragedi 
dan komedi. Artinya, drama tersebut ingin mengungkapkan sebuah persitiwa tragis (sedih) 
namun ditampilkan dalam gaya lucu, atau sebaliknya. Aliran tersebut muncul semenjak zaman 
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Romawi Kuno, tampak dalam karya dramawan Plautus dalam prolog berjudul Amphytryon, di 
mana istilah ini dipergunakan untuk pertama kali. Ciri tragikomedi juga tampak dalam masa 
Renaisans dan menemukan bentuk yang semakin jelas, yaitu meliputi karya yang biasanya 
berakhir bukan dengan kesedihan atau kematian, walaupun cenderung mengarah demikian. 
Secara ringkas, drama bergaya tragikomedi berisi kisah-kisah nasib buruk yang menimpa tiba-
tiba, bencana yang tidak terelakkan, dan berakhir dengan kebahagiaan atau happy ending. 
Dramawan Perancis, Shakespeare dalam judul The Merchant of Venice dan Measure or measure 
adalah contoh dari ciri tersebut. Pada abad ke-19, kaum romantik memasukkan unsur 
tragikomedi, yang selanjutnya berpengaruh pada drama modern.Gaya tersebut dianggap tampak 
aneh, membingungkan, dan tak mudah dimengerti, namun terkenal, misalnya tampak dalam 
karya Samuel Beckett berjudul Waiting for Godot (tahun 1953), (Indonesia: Menunggu Godot). 
Tema-tema drama tragikomedi biasanya bicara soal kisah cinta, namun digelayuti hambatan 
tertentu. Tragikomedi yang khas menggunakan tokoh-tokoh bangsawan yang terlibat dalam 
situasi tidak menentu. Setelah penikmat drama dibawa pada situasi yang tak menentu, pada 
akhirnya sampai di ujung cerita yang melegakan karena tokoh utamanya merasakan kebahagiaan. 
Komedi romantis (dalam bahasa Inggris disingkat sebagai Com rom atau romcoms) 
adalah film dengan alur cerita yang riang dan jenaka, berpusat pada kondisi ideal romantis, 
seperti misalnya kisah cinta sejati yang dapat mengatasi berbagai hambatan. Film komedi 
romantis adalah sub-genre film komedi dan film romantis. Contoh film yang termasuk genre ini 
adalah Valentine's Day (2010). Komedi romantis juga dapat digunakan untuk menggambarkan 
beberapa serial televisi. 
Sesuai dengan penjelasan sebelumnya serta sesuai dengan sinopsis film, karena adanya 
aksi lucu serta kekocakan yang membuat penonton tersenyum bahkan tertawa maka film ini 
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termasuk dalam genre film komedi, namun film ini tidak hanya masuk dalam satu jenis genre 
saja. Karena di dalam sinopsis juga diceritakan tentang percintaan serta beberapa masalah sosial 
yang mucul, maka dari itu peneliti menarik kesimpulan bahwa film ini termasuk dalam film 
komedi dan masuk dalam genre Komedi dan drama. Atau biasanya di sebut dnegan drama 
komedi.   
2.5 Fungsi Film  
Dalam teori komunikasi, menurut Dedy Mulyana (2004), pada hakekatnya film 
merupakan sebuah pesan yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan kepada 
komunikan. Sedangkan makna tidak terdapat pada pesan melainkan pada hasil pembacaan atau 
pemahaman oleh penerima pesan. Dengan demikian, efektifitas film sebagai bentuk komunikasi 
dapat diukur dengan berbagai cara yang berbeda-beda tergantung pada apa tujuan dari proses 
komunikasi itu sendiri. Termasuk bagaimana tanda itu dipersepsi oleh penerima atau interpreter 
sehingga terjadi komunikasi yang efektif. 
Dalam buku ‘Teori Komunikasi Massa’ yang ditulis oleh Denis McQuail pada tahun 
1987. McQuail menuliskan bahwa fungsi dan peran film dalam masyarakat pada konteks 
komunikasi ada empat. Pertama, film sebagai sumber pengetahuan yang menyediakan informasi 
tentang peristiwa dan kondisi masyarakat dari berbagai belahan dunia. Kedua, film sebagai 
sarana sosialisasi dan pewarisan nilai, norma, dan kebudayaan. Artinya, selain sebagai hiburan, 
secara laten film juga berpotensi menularkan nilai-nilai tertentu pada penontonnya. Ketiga, film 
sering kali berpean sebagai wahana pengembangan kebudayaan, bukan saja dalam pengertian 
pengembangan dalam bentuk seni dan simbil, melainkan juga dengan pengertian pengemasan 
tata cara, metode, gaya hidup dan norma-norma. Dan yang keempat, film sebagai sarana hiburan 
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dan pemenuhan kebutuhan estetikan masyarakat. Menurut UU Perfilman, film mempunyai 6 
fungsi atau peran yakni; (a) fungsi budaya, (b) pendidikan, (c) hiburan, (d) informasi, (e) 
pendorong karya kreatif, dan (f) ekonomi. 
Khalayak menonton film terutama untuk hiburan. Akan tetapi dalam film terkandung 
fungsi informatif, maupun edukatif  bahkan persuasif. Film national dapat digunakan sebagai 
media edukasi untuk pembinaan generasi muda dalam rangka nasional dan pembentukan 
karakter. Fungsi edukasi dapat dicapai apabila film nasional memproduksi film-film sejarah yang 
objektif atau film dokumenter atau film yang diangkat dari kehidupan sehari-hari secara 
berimbang.  
2.6 Efektifitas Film 
Film merupakan suatu media yang mempunyai beberapa keuntungan –keuntungan antara 
lain :  
1. Film sangat baik menjelaskan suatu proses, bila perlu menggunakan “Slow Motion”. 
2. Setiap orang dapat belajar sesuatu dari film, baik yang pandai maupun kurang pandai. 
3. Film dapat menampilkan kembali masa lalu dan mmenyajikan kejadian-kejadian yang 
telah lalu.  
4. Film dapat mengembara dengan lincahnya dari Negara satu kenegara lainnya, horizon 
menjadi sangat lebar dan dunia luas. 
5. Film dapat menyajikan teori-teori ataupun praktek dari yang bersifat umum ke khusus 
dan sebaliknya. 
6. Film dapat mendatangkan seseorang ahli dan memperdengarkan suaranya. 
7. Film dapat menggunakan tehnik-tehnik seperti warna, gerak lambat dan sebagainya 
untuk membuat buti-butir tertentu. 
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8. Film dapat mengikat perhatian masyarakat. 
9. Film lebih realistis, dapat diulang-ulang, dihentikan dan sebagainya sesuai dengan 
kebutuhan yang disesuaikan dengan kita, dan hal-hal yang abstrak menjadi jelas.  
10. Film dapat mengatasi keterbatasan indera kita. 
11. Film dapat merangsang atau memotivasi kegiatan anak didik (Sudiman, 1995) 
Sebuah film sebaiknyaharus dipilih terlebih dahulu agar sesuai dengan pesan yang 
akan disampaikan, untuk itu harus diadakannya penyeleksi film yang tersedia dan 
lebih dahulu melihatnya untuk mengetahui manfaat-manfaat bagi masyarakat. Ada 
kalanya film tertentu film tersebut diputar dua kali untuk memperhatikan aspek-aspek 
tertentu agar penonton tidak memandang film itu hanya sebagai hiburan semata.  
 
2.7 Representasi Dalam Media Massa  
Tampilan fisik representasi bagaikan sebuah jubah yang menyembunyikan bentuk makna 
sesunggunya yang ada dibaliknya. Oleh karenanya, representasi yang dihadirkan oleh media 
tentang realitas didunia nyata merupakan sebuah pemaknaan lain terhadap makna yang 
sesungguhnya adakalanya hal ini berfungsi untuk membentuk sebuah opini public mengenai 
makna lain sebuah objek yang sebenarnya memiliki arti sebaliknya. Atau memberikan sebuah 
pemaknaan mengenai realitas masa lampau yang kini sulit bagi audiens untuk menangkap makna 
sesungguhnya. Dalam arti yang lebih luas semua komunikasi mengonstruksi representasi. 
Bahkan dalam percakapan sehari-hari pada suatu kelompok, kita juga akan menggunakan dan 
memperkuat gagasan yang telah ada. Setiap satu representasi juga merupakan bagian kompleks 
dari representasi yang lainnya.  
31 
 
Representasi adalah aktivitas membentuk ilmu pengetahuan yang dimungkinkan kapasitas 
otak untuk dilakukan oleh semua manusia. Lebih jauh Danesi mendefinisikan  representasi 
sebagai penggunaan tanda (gambar, bunyi, dan sebagainya) untuk menghubungkan, 
menggambarkan, memotret atau mereproduksi sesuatu yang dilihat, diindera, dibayangkan atau 
dirasakan dalam bentuk fisik tertentu ( Danesi, 2012:20). 
Burton (2011:31) menjelaskan yang dimaksud dengan representasi secara lebih luas mengacu 
pada penggambaran kelompok-kelompok dan institusi sosial. Representasi berhubungan dengan 
setereotipe, tetapi tidak sekedar menyangkut hal ini. Lebih penting lagi penggambaran itu tidak 
hanya berkenaan dengan tampilan fisik (appearance) dan deskripsi, melainkan juga terkait 
dengan makna (atau nilai) di balik tampilan fisik (Gramsci dalam Burton, 20011: 180). 
Representasi juga berkaitan dengan produksi simbolik pembuatan tanda-tanda dalam kode-
kode dimana kita mencipta makna-makna. Dengan mempelajari representasi kita mempelajari 
pembuatan, konstruksi makna. Karenanya representasi juga berkaitan dnegan penghadiran 
kembali (re-presenting) bukan gagasan asli atau objek fisikal asli, melainkan sebuah representasi 
atau sebuah versi yang dibangun darinya (Burton, 2011:32). Sedangkan dalam teks media, Fair 
lough (1995) dalam Burton menjelaskan representasi dalam teks media boleh dikatakan 
berfungsi secara ideologis sepanjang representasi itu membantu mereproduksi hubungan sosial 
berkenaan dengan dominasi dan eksploitasi.  
Bagaimana media berhubungan dengan representasi dapat kita ketahui melalui dua sudut 
pandang kritis berikut terhadap media : Pertama Determinisme (marxisme) menjelaskan bahwa, 
secara tidak sadar produser mengonstruksi representasi yang makna-maknanya bekerja 
berdasarkan kecenderungan mereka yang mengontrol masyarakat dan kerap kali berlawanan 
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dengan kepentingan mereka yang dikontrol dan direpresentasikan. Media mengonstruksi kata-
kata dan gambar yang setidaknya menjadi bagian dari realitas itu. Kedua, Fungsionalisme 
menerangkan bahwa media merefleksikan sikap-sikap public dan memberi audiens apa yang 
mereka inginkan. Jika representasi berubah selama satu periode, makna ini pada dasarnya 
merupakan refleksi dari perubahan sikap public (Burton, 2011:241). 
2.8 Representasi Dalam Sebuah Film  
Karakteristik film sebagai sebuah media massa juga mampu membentuk semacam consensus 
public secara visual (visual public consensus), karena film selalu bertautan dengan nilai yang 
hidup dalam masyarakat dan selera public. Dengan kata lain film merangkum pluralitas nilai 
yang ada dalam masyarakat (Irwanto, 1999:14). 
Film mampu mennagkap gejala-gejala dan perubahan yang terjadi dalam masyarakat yang 
kemudian disajikan kembali kepada masyarakat untuk mendapat apresiasi. Sebagai salah satu 
media komunikasi, film mengandung berbagai unsur pesan yang ingin disampaikan oleh 
penciptanya. Pesan-pesan tersebut dibangun dari berbagai macam tanda yang terdapat difilm 
tersebut.  
Graeme Turner menyebut prespektif yang dominan dalam seluruh studi tentang hubungan 
film dan masyarakat sebagai pandangann yang refleksionis. Yaitu film dilihat sebagai cermin 
yang memantulkan kepercayaan –kepercayaan dan nilai- nilai dominan dalam kebudayaan. Bagi 
Graeme, prespektif ini sangat primitive dan mengemukakan metafora yang tidak memuaskan 
karena menyederhanakan proses seleksi dan kombinasi yang selalu terjadi dalam setiap 
komposisi ungkapan, baik dalam film, prosa atau percakapan (Irwanto 1999:15). 
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2.9 Makna Isyarat Tanda dan Simbol sebagai Sebuah Representasi  
Tanda adalah segala sesuatu, dapat berupa warna, Isyarat, kedipan mata, objek, rumus 
matematika dll. Yang merepresentasikan sesuatu yang lain selain dirinya. Hal yang dirujuk oleh 
tanda dikenal sebagai referen dan citraan dari tanda tersebut disebut konsep. Tanda merujuk 
kepada sesuatu dan manusia melihat sebuah tanda, memiliki konsep mengenai rujukan tersebut 
dalam pikirannya. Oleh sebab itu dapat dikatakan bahwa tanda merupakan sesuatu yang 
merepresentasikan seseorang atau sesuatu yang lain dalam kapasitas dan pandangan tertentu 
(Danesi. 2004: 7-10). 
Pierce (dalam Danesi, 2004) memandang tanda sebagai struktur triadik, terdiri atas tiga 
dimensi : representamen (tanda), objek (konsep, benda, gagasan,dst) dan iterpretan (makna yang 
diperoleh dari sebuah tanda).  
Menurut Danesi dan Peron sebuah tanda diinterpretasikan dalam tiga tahap : simionis 
(kemampuan otak untuk mereproduksi dan memahami tanda), representasi (penggunaan tanda 
untuk menghubungkan, menggambarkan, memotret atau mereproduksi sesuatu yang dilihat, 
diindera, dibayangkan atau dirasakan dalam bentuk fisik tertentu), dan signifikansi kultural 
(tahap produksi dan iterpretasi tanda untuk memahami segala sesuatu berdasarkan konteks 
tertentu). Proses interpretasi tersebut menghubungkan tubuh, pikiran dan kebudayaan sebagai 
sarana untuk mereproduksi dan memaknai tanda. Dengan demikian proses pemaknaan suatu 
tanda meliputi proses semiosis yang terjadi ditubuh, proses representasi dipikiran dan proses 
signifikasi kulturial di budaya. Proses interpretasi juga terkait dengan penandaan. Jenis 
penandaan dapat menghasilkan makna tertentu. 
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Thwaites (2002) mengungkapkan bahwa tanda budaya dapat berasosiasi atau 
menggantikan tanda lain dengan cara yang kompleks. Ia membagi jenis-jenis interaksi dalam 
tanda-tanda budaya menjadi tiga bagian yaitu metafora, metonimi, konotas dan denotasi. 
Metafora adalah proses interaksi tanda yang berupa perbandingan secara implisit atau 
eksplisit terhadap sebuah tanda. Metafora membentuk sebuah preposisi : X dan Y memiliki 
paradigm yang sama sehingga keduannya dapat dikatakan ekuifalen, contoh matahari 
digambarkan sebagai raja siang.  
Metonimi adalah proses interaksi tanda yang berupa asosiasi makna. Sebuah tanda 
berasosiasi dengan tanda lainnya yang merujuk pada kepada sebagian, keseluruhan sebuah fungsi 
atau sebuah konsep terkait. Contoh : tanda tangan merujuk kepada pemiliknya setereotipe juga 
bersifat metonimi karakteristik seseorang dinilai sebagai karakteristik sebuah kelompok.  
Konotasi dan denotasi menurut Barthes (1997) merupakan dua jenis penandaan yang 
disebut dengan first order (denotasi) dan second order (konotasi). Denotasi yaitu seseuatu yang 
dapat didefinisikan secara harifah, nyata, jelas dan umum. Dalam studi linguistic, makna 
denotative dapat diperoleh dalam kamus dan merupakan representasi visual yang diterima dan 
dimaknai sama dalam setiap kebudayaan. Konotasi adalah sesuatu yang merujuk pada 
sosiokultural dan asosiasi personal yang terkait dengan ideology, emosi kelas,usia, gender dan 
etnisitas.  
2.10 Semiotika   
Kata semiotika berasal dari bahasa yunani, semeion yang berarti “tanda” atau seme, yang 
berarti “penafsir tanda”. Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. 
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Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya mencari jalan didunia ini, di tengah-
tengah manusia dan bersama-sama manusia (Sobur, 2009: 15-16)  
Yang menjadi dasar dari semiotika adalah konsep tentang tanda tak hanya bahasa dan 
system semiotika yang tersusun oleh tanda-tanda, melainkan dunia itu sendiri pun sejauh terkait 
dengan pikiran manusia, seluruhnya terdiri atas tanda-tanda, karena jika tidak begitu manusia 
tidak akan bisa menjalin hubungannya dengan realitas (Sobur, 2009:13). Semiotika yang biasa 
kita definisikan sebagai pengkajian tanda pada dasarnya adalah sebuah studi atas kode-kode, 
yaitu system apapun yang memungkinkan kita memandang entitias-entitas tertentu sebagai 
tanda-tanda atau sebagai sesuatu yang bermakna (Budiman, 2011:3). 
Semua yang hadir dalam kehidupan manusia dilihat sebagai tanda, yakni sesuatu yang 
harus kita beri makna. Kemudian apakah dimaksud dengan tanda. Jika kita merujuk kepada para 
strukturalis yang berakibat pada Ferdinand de Saussure, mereka melihat tanda sebagai pertemuan 
antara bentuk dan makna atau dengan kata lain sesuatu yang tercitra dalam kognisi  seseorang da 
nisi yang dipahami oleh manusia pemakai tanda, sehingga muncullah istilah signifikan untuk 
tanda dalam bentuk nyata dan signifie dalam segi maknanya.  
Dengan demikian Saussure dan para pengikutnya (Roland Barthes, Jacques Derrida, 
Claude Levi Strauss dll.) melihat tanda sebagai sesuatu yang menstruktur dan terstruktur didalam 
pemahaman manusia. Sehingga apa yang ada dalam kehidupan kita dilihat sebagai bentuk yang 
mempunyai makna tertentu dan hubungan antara bentuk dan makna tidak bersifat pribadi 
melainkan bersifat sosial yang dilansir oleh konvensi atau kesepakatan secara sosial (Hoel, 
2011:3). 
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Pragmatis pengkiblat Charles Sanders Pierce melihat tanda sebagai sesuatu yang 
mewakili sesuatu. Menariknya sesuatu ini dapat berupa hal-hal yang konkret (dapat diindera) 
yang mewakili sesuatu  yang ada di dalam kognisis manusia setelah melalui proses tertentu. Jadi 
yang diperhatikan  bukanlah struktur sebuah tanda melainkan proses kognitif yang ditangkap 
oleh panca indera. Dalam teorinya, hal konkret pertama yang dilihat disebut representamen atau 
perwakilan dari sesuatu sedangkan apa yang ada dalam kognisi disebut sebagai object. Dalam 
hubungannya, kedua hal ini berlaku proses semiotis atau proses pemaknaan. Dalam proses 
pemaknaan tidak lengkap jika tidak ada interpretant ( proses penafsiran) ketiga hal ini 
menjadikan semiotika bersifat trikotonomis. Sehingga pemaknaan suatu tanda terjadi dalam 
bentuk proses semitis dari yang konkret kedalam kognisi manusia yang hidup bermasyarakat.  
2.11 Kerangka Analisia Semiotik  
Adapun kerangka analisis semiotic yang dilakukan dalam analisis semiotic adalah 
disesuaikan dengan obyek analisanya. Ada beberapa model kerangka analisis semiotic yang 
biasa dan telah dipublikasikan dalam analisis teks, teks berita, surat kabar, film, iklan (media 
cetak dan elektronik), komik-kartun, sastra, lagu dan lain sebagainya.  
Jhon Fiske melakukan analisis pada adegan film dan memaparkan tiga level real lie code, 
yaitu : 
1. Reality : penampilan, pakaian, make up, lingkungan, perilaku, ucapan, gesture, 
ekspresi, ilustrasi suara dan music yang telah di encode secara elektronik oleh 
technical codes.  
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2. Representation : kamera, pencahayaan, editing, music, suara, yang ditransmisi 
sebagai conventional representation codes, yang membentuk representasi-representasi 
contoh : narasi, konflik, karakter, dialog, aksi, setting.  
3. Ideology : diorganisasikan ke dalam kesatuan dan penerimaan sosial seperti 
individualisme, patriaki, ras, kelas, matrealisme dan kapitalisme. 
2.12 Pengertian Dakwah Islam  
Dakwah yaitu suatu proses upaya mengubah sesuatu situasi kepada situasi lain yang lebih 
baik sesuai ajaran Islam atau proses mengajak manusia ke jalan Allah yakni al-Islam. Proses 
tersebut terdiri dari unsur-unsur atau komponen-komponen yang terdiri dari unsur-unsur atau 
komponen –komponen yang terdiri dari : 
1. Subjek dakwah (da’i) 
2. Materi dakwah, yaitu al-Islam 
3. Metode dakwah  
4. Media dakwah  
5. Objek dakwah (Wardi, 1997:31).  
Islam adalah agama risalah yang dikembangkan oleh nabi Muhammad SAW dari sudut 
kota Makkah Al Mukarromah lalu diteruskan oleh para pengikutnya yang setia sampai pada kita. 
Kemajuan perkembangan Islam jelas bukan disebabkan oleh misi tertentu, tetapi disebabkan 
adanya dakwah dari generasi ke generasi secara sambung menyambung bagai rantai yang tak 
pernah putus. Dengan demikian agama Islam adalah agama dakwah artinya agama yang 
didalamnya terdapat kewajiban untuk menyebarkan kebenaran dan mengajak orang-oarang yang 
38 
 
belum mempercayainya. Keberadaan Islam sebagai agama bertujuan untuk membangun manusia 
seutuhnya agar mereka sejahtera lahir dan batin didunia dan akhirat. 
Dakwah (da‘wah; "ajakan") adalah kegiatan yang bersifat menyeru, mengajak dan 
memanggil orang untuk beriman dan taat kepada Allah sesuai dengan garis aqidah, syari'at dan 
akhlak Islam. Kata dakwah merupakan masdar (kata benda) dari kata kerja da'a yad'u yang 
berarti panggilan, seruan atau ajakan. 
Dakwah mewujudkan kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat yang 
diridai oleh Allah. Nabi Muhammad S.A.W mencontohkan dakwah kepada umatnya dengan 
berbagai cara melalui lisan, tulisan dan perbuatan. Dimulai dari istrinya, keluarganya, dan teman-
teman karibnya hingga raja-raja yang berkuasa pada saat itu. Di antara raja-raja yang mendapat 
surat atau risalah nabi S.A.W adalah kaisar Heraklius dari Byzantium, Mukaukis dari Mesir, 
Kisra dari Persia (Iran) dan Raja Najasyi dari Habasyah (Ethiopia). 
Islam "berserah diri kepada Tuhan" adalah agama yang mengimani satu Tuhan, yaitu 
Allah. Dengan lebih dari satu seperempat miliar orang pengikut di seluruh dunia, menjadikan 
Islam sebagai agama terbesar kedua di dunia setelah agama Kristen. Islam memiliki arti 
"penyerahan", atau penyerahan diri sepenuhnya kepada Tuhan (Allāh S.W.T). Pengikut ajaran 
Islam dikenal dengan sebutan Muslim yang berarti "seorang yang tunduk kepada Tuhan, atau 
lebih lengkapnya adalah Muslimin bagi laki-laki dan Muslimat bagi perempuan. Islam 
mengajarkan bahwa Allah menurunkan firman-Nya kepada manusia melalui para nabi dan rasul 
utusan-Nya, dan meyakini dengan sungguh-sungguh bahwa Muhammad adalah nabi dan rasul 
terakhir yang diutus ke dunia oleh Allah. 
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2.13 Komunikasi Dakwah  
Komunikasi dakwah adalah proses penyampaian informasi atau pesan seseorang atau 
sekelompok orang kepada seseorang atau kelompok orang laiinya yang bersumber dari Al-Quran 
dan Hadist dengan menggunakan lambing-lambang secara verbal maupun non verbal dengan 
tujuan untuk mengubah sikap, pendapat atau perilaku orang lain yang lebih baik sesuai ajaran 
islam. Pesan yang disampaikan kepada khalayak dapat berupa informasi, persuasif atau 
menghibur melalui lisan secara langsung maupun tidak langsung (Wahyu Ilaihi, 2010:26) 
Efek dakwah dalam umpan balik dari reaksi proses dakwah. Menurut Jalaludin Rahmat 
efek dapat terjadi pada tataran yaitu efek kognitif terjadi jika ada perubahan pada apa yang 
diketahui, dipahami, dan dipresepsi oleh khalayak. Efek ini berkaitan dengan transmisi 
pengetahuan, keterampilan kepercayaan atau informasi. Kedua efek afektif timbul jika ada 
perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi, atau dibenci khalayak. Yang meliputi segala yang 
berkaitan dengan emosi sikap serta nilai. Terakhir efek behavioral merujuk pada perilaku nyata 
yang dapat diamati yang meliputi pola-pola tindakan, kegiatan, atau kebiasaan tindakan perilaku 
(Wahyu Ilaihi, 2010: 19-21)  
2.14 Dakwah Islamiah dalam Era Globalisasi 
Memasuki abad ke 21 memang terjadi sindrom globalisasi. Seakan-akan menciptakan 
tuntutan baru terhadap agama, agar agama melakukan adaptasi dengan globalisasi. Itu berarti 
timbulnya keperluan agama untuk menjalankan reaktualitsasi (re-identifikasi) firman-firman 
Allah dalam Al-Quran jika tidak demikian, ajaran Islam sulit dilibatkan dalam menerangkan 
globalisasi dalam berbagai dimensi kehidupan umat. Dengan meramu hubungan agama dengan 
tuntutan globalisasi, akan timbul masalah bagaimana caramelepaskan himpitan hidup, 
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Globalisasi itu sendiri hakikatnya merupakan implikasi kemajuan teknologi (Iptek). Seperti yang 
diungkapkan Almarhum Soedjatmoko, yakni kemajuan Iptek memang menimbulkan banyak 
masalah kemanusiaan,. Akan tetapi, Iptek sendiri tidak bisa menjawab masalah-masalah yang 
ditimbulkan. Karena itu umat manusia harus berpaling kepada agama untuk mencari 
jawabannya. (A. Muis, 2001 : 131)   
Mungkin dapat dibuat asumsi, bahwa dakwah “konvensional” tak lagi efektif bagi lapisan 
bawah. Dakwah “peringatan” (menakut-nakuti) dan dakwah yang persuasive semata-mata tidak 
lagi berdampak kejujuran, kesetiakawanan atau tanggung jawab sosial dikalangan umat. 
Dakwah tidak menerangkan bagaimana cara ilmiah untuk menghindari “berbuat 
kerusakan dimuka bumi” sebagai dosa besar. Itu berarti dakwah “modern” tidak lagi semata-
mata merupakan ajakan untuk “berfilsafat” tentang akhirat, tentang surge, neraka atau 
menunaikan ibadah wajib (fardu), sunnah, dan sebagainya.  
Lembaga dakwah tak hanya berpusat di masjid-mesjid, di forum-forum diskusi, pengajian 
dan semacamnya. Dalam pengertian demikian dakwah harus mengalami desentralisasi kegiatan. 
Ia harus berada dibawah, dipemukiman kumuh, dirumah sakit, di teater-teater, dibioskop, music, 
film, dan sebagainya.  
2.15 Komunikasi Dakwah dan Visi Media  
Jika pandangan teologis mengenai media massa diberikan kedudukan formal sebagai 
bagian dari system media massa yang berlaku, maka peran netral agama dalam bidang itu sulit 
berkembang. Padahal system media massa dinegara kita telah menentukan adanya keharusan 
bertanggung jawab kepada Tuhan Yang Maha Esa ( UU Pers dan Perfilman). 
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Makin formal kedudukan agama dalam urusan kebebasan media massa, makin memiliki 
sifat sebagai alat legitimasi system media massa tersebut. Akibatnya kemandirian pandangan 
agama terhadap persoalan-persoalan media massa kurang bisa berkembang, inilah yang terjadi 
ketika banyak muncul gejala pelaksanaan fungsi hiburan sebagian media yang menawarkan 
selera rendah.  
2.16 Pemahaman Pesan  
Menurut Winarni dalam bukunya “Komunikasi Massa Suatu Pengantar” Pesan adalah 
keseluruhan dari apa yang disampaikan oleh komunikator. Pesan ini mempunyai inti pesan 
(tema) yang sebenarnya menjadi pengarah didalam usaha mencoba mengubah sikap dan tingkah 
laku komunikan. Pesan dapat secra panjang lebar mengupas berbagai segi, namun inti pesan dari 
komunikasi akan selalu kepada tujuan akhir komunikasi itu. Pesan juga sebagai wujud nyata 
suatu komunikasi dapat menyampaikan nilai-nilai yang terkandung dalam sebuah karya seni 
seperti dalam sebuah film. Menurut Denis Mc Quail ada tiga tema pesan dalm perfilman. Tema 
pertama adalah sebagai propaganda (pembauran) pengebangan pesan dengan hiburan seperti 
yang diterapkan dalam drama. Tema kedua adalah unsur ideology yang terselubung dan tersirat 
dalam banyak film hiburan umum. Tema ketiga adalah pemanfaatan film dalam pendidikan yang 
didasari oleh pertimbangan bahwa film memliki kemampuan mengantar pesan seacara unik.  
2.17 Basis Teori  
Semiotika Charles Sanders Peirce 
Charles Sanders Pierce adalah seseorang filusuf Amerika yang paling orisinil dan multi 
dimensional. Pierce terkenal dengan teori tandanya di dalam lingkup semiotika Pierce seringkali 
mengulang-ulang bahwa secara umum tanda adalah yang mewakili sesuatu bagi seseorang. Ia 
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mengatakan suatu tanda adalah yang mewakili sesuatu bagi seseorang. Ia mengatakan suatu 
tanda tak pernah berupa suatu entitas yang sendirian, tapi memiliki tiga aspek, yakni: tanda, 
objek dan penafsiran (Sobur : 2013) 
Peirce mengemukakan teori segitiga makna atau triangle meaning yang terdiri dari tiga 
elemen utama, yakni tanda (sign), object, dan interpretant. Tanda adalah sesuatu yang berbentuk 
fisik yang dapat ditangkap oleh panca indera manusia dan merupakan sesuatu yang merujuk 
(merepresentasikan) hal lain di luar tanda itu sendiri. Tanda menurut Peirce terdiri dari Simbol 
(tanda yang muncul dari kesepakatan), Ikon (tanda yang muncul dari perwakilan fisik) dan 
Indeks (tanda yang muncul dari hubungan sebab-akibat). Sedangkan acuan tanda ini disebut 
objek.Objek atau acuan tanda adalah konteks sosial yang menjadi referensi dari tanda atau 
sesuatu yang dirujuk tanda. 
Interpretant atau pengguna tanda adalah konsep pemikiran dari orang yang menggunakan 
tanda dan menurunkannya ke suatu makna tertentu atau makna yang ada dalam benak seseorang 
tentang objek yang dirujuk sebuah tanda.Hal yang terpenting dalam proses semiosis adalah 
bagaimana makna muncul dari sebuah tanda ketika tanda itu digunakan orang saat 
berkomunikasi. 
 
2.18 Penelitian Terdahulu 
1. Representasi Maskulinitas Dalam Film Fiksi ( Analisis Semiotik Pada Film “ 
Happiness For Salea” Karya Jung Ik-Hwan) oleh Ndaru Wijayanto (09220113) 
Jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik. Universitas 
Muhammadiyah Malang tahun 2015. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
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adalah analisis semiotic dengan pendekatan deskriptif kualitatif. Penelitian akan 
menjelaskan tanda yang berkaitan dengan data dan menghubungkannya dengan 
teori Pierce, Jhon Fiske, Roland Barthes dan lainnya. Peneliti membuat deskripsi 
berdasarkan analisa semiotic yang menafsirkan pesan berupa tanda, baik tanda yang 
bersifat verbal dan nonverbal. Tanda itu sendiri banyak terkandung dalam frame 
shot, setting, serta warna dan adegan yang terdapat pada film tersebut. Unit yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah setiap scene yang dijelaskan melalui acting, 
dialog, shot dan music yang menunjukan unsur makna maskulinitas pada wanita 
dan dihubungkan dengan teori, dengan demikian maka dapat diperoleh makna dari 
mitos-mitos dari scene yang dianalisis yang menunjukan maskulinitas pada wanita.  
Hasil dari penelitian ini adalah “peran wanita telah bergeser dari peran tradisional 
menjadi modern. Dari dulunya hanya memiliki peran tradisional untuk melahirkan 
anak dan mengurus rumah tangga, kini wanita memiliki peran sosial dimana dapat 
berkarir dalam berbagai bidang dan didukung dengan pendidikan yang tinggi. 
Seperti dalam film ini pembuat film banyak menyajikan adegan dimana wanita 
yang dapat melakukan apa yang laki-laki lakukan baik dalam hal tindakan dan 
pemikiran. Dalam penelitian ini juga banyak ditemukan symbol-simbol yang 
menguatkan bahwa wanita juga memiliki sifat maskulin, tidak hanya laki-laki saja. 
Symbol yang dapat menjadi acuan berupa sifat pemarah, pemberani, tidak mudah 
menyerah, dan selalu bisa menyelesaikan masalahnya sendiri.   
 
2. Pesan Dakwah Dalam Film (Analisis Isi Film Negeri 5 Menara Karya Affandi 
Abdul Rachman) oleh Ardian Budikusuma (08220022) Jurusan Ilmu Komunikasi, 
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Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Muhammadiyah Malang tahun 
2014.   
Penelitian ini menggunakan analisis isi dengan pendekatan deskriptif kuntitatif, 
Teknik pengumpulan data di peroleh melalui data primer dan skunder. Data yang 
diperoleh di analisis dengan menggunakan teknik analisis distribusi frekuensi. Unit 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah setiap scene yang dijelaskan melalui 
acting dan dialog yang menunjukkan unsur pesan dakwah yang sesuai dengan 
kategori yang telah ditentukan dalam film Negeri 5 Menara Dengan demikian maka 
dapat diperoleh jumlah frekuensi kemunculan scene yang menunjukan pesan 
dakwah.  Hasil dari penelitian ini ditemukan total kemunculan frekuensi sebanyak 
42 scene di film Negeri 5 Menara. Kategori Aqidah memiliki frekuensi kemunculan 
sebebsar 11 kali (26,19%), kategori Syariah memiliki frekuensi kemunculan 
sebebsar 9 kali (21,42%), kategori Moral/Akhlaq memiliki frekuensi kemunculan 
sebesar 22 kali (52,38%). Hasil dari penelitian terbesar adalah film Negeri 5 
Menara ini di dominasi oleh kategori Moral/Akhlak. Hal ini menunjukkan bahwa 
film ini merupakan karya film yang berusaha mentransformasikan nilai-nilai agama 
Islam yang berkaitan dnegan moral atau akhlak seseorang seperti Birrul Walidain 
yang merupakan indicator dengan kemunculan terbanyak dengan 7 kali kemunculan 
menandakan film ini mengajarkan bagaimana seseorang anak harus berbakti kepada 
orang tua, tidak boleh membantah dan menyakiti perasaan orang tua.  
 
3. Konstruksi Persahabatan Dalam Film “Tentang Dia” (Analisis Semiotik terhadap 
Film “Tentang Dia” karya Rudi Soedjarwo) oleh Linda Yusmia (00220284) Jurusan 
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Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas 
Muhammadiyah Malang.  Teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
menggunakan semiotik dengan menggunakan pendekatan elemen makna milik 
Pierce yang meliputi Ikon, Indeks, Simbol, dan juga pendekatan signifikansi milik 
barthes yang memaknai sebuah tanda dalam dua pendekatan yaitu denotative serta 
konotatif. 
Hasil dari penelitian ini adalah Konstruksi persahabatan yang digambarkan dalam 
film ini lebih banyak digambarkan dalam bentuk symbol dan indeks. Hal ini dapat 
terlihat dalam visual film “Tentang Dia” yang menampilkan makna pershabatan, 
dalam film karya Rudi Soedjarwo ini. Gambaran tentang makna pershabatan lebih 
banyak ditampilkan dalam bentuk gerakan tubuh/gesture, postur, kontak mata dan 
juga posisi tubuh. Selain itu juga dari dialog yang dijadikan kiasan dalam 
mengutarakan akan makna pershabatan. Film ini menampilkan pula karakter-
karakter tokoh yang bertolak belakang dlaam suatu kelompok  berbeda.  
Dengan pendekatan Pierce konstruksi persahabatan lebih banyak ditampilkan 
dengan menggunakan symbol, indeks dan ikon serta perlambangan yang bersifat 
sitagmatik dan paradimatik. Bentuk tanda yang memiliki hubungan sintagmatik 
adalah dari latar peristiwa yang berlangsung dalam film, hal ini makna persahabatan 
ada karena adanya ikatan emosional untuk saling melindungi, melengkapi 
perhatian, terbuka menghargai dan juga kebersamaan dengan intens.  
 
2.19 Fokus Penelitian  
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 Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian merupakan Representasi Dakwah 
Islam Dalam Film Komedi adalah mewakili pesan agama yang disampaikan oleh seseorang 
untuk mengajak orang lain beriman dan taat kepada Allah SWT sesuai aqidah dan syariat agama 
yang diwahyukan Allah SWT dan dibentuk menjadi karya seni audio visual yang menjadi 
hiburan dan pembelajaran yang ditampilkan dalam proyeksi elektronik.  
 Berkaitan dengan film yang lekat dengan makna dan tanda maka yang menjadi perhatian 
peneliti disini adalah segi semiotiknya. Dimana dengan semiotika ini akan sangat membantu 
peneliti dalam menelaah arti kedalaman suatu bentuk komunikasi dan mengungkapkan makna 
yang ada didalamnya. Penelitian ini dianalisis menggunakan teori semiotic yang dikemukakan 
Charles Sanders Pierce. Dimana setiap tanda mewakili adanya pesan agama akan dimaknai 
melalui 3 aspek yakni simbol (tanda yang muncul dari kesepakatan), Ikon (tanda yang muncul 
dari perwakilan fisik) dan Indeks (tanda yang muncul dari hubungan sebab-akibat).  
 Demi kelancaran penelitian, peneliti juga telah menentukan kriteria untuk pengumpulan 
data berupa indikasi scene yang masuk dalam kriteria penelitian diantaranya adalah : 
1. Menampilkan adegan yang mengandung unsur penyampaian pesan agama islam yang 
sesuai dengan syariat dan aqidah.   
2. Menampilkan adegan yang menunjukan perjuangan tokoh dalam belajar agama islam.  
3. Menampilkan perubahan dan progress terhadap sikap antar tokoh setelah adanya 
penyampaian pesan agama islam. 
 
